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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, struktur
modal, dan ukuran perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan sektor Food and
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini mengevaluasi pengaruh
profitabilitas terhadap harga saham, pengaruh struktur modal terhadap harga saham, dan
pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan teknik analisis data berupa regresi linear berganda. Data
sekunder diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor Food and Beverage yang
terdaftar di BEIl selama periode penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin meningkat harga sahamnya. Struktur
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, menunjukkan bahwa komposisi
pendanaan perusahaan tidak secara langsung memengaruhi persepsi investor terhadap nilai
saham. Sebaliknya, ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
harga saham, yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan skala yang lebih besar
cenderung memiliki harga saham yang lebih rendah. Penelitian ini memberikan wawasan
bagi investor dan manajemen perusahaan dalam memahami faktor-faktor yang
memengaruhi harga saham di sektor Food and Beverage, kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap loyalias karyawan.

Kata kunci: profitabilitas, struktur modal, ukuran perusahaan, harga saham, food and
beverage

PENDAHULUAN

Sektor industri Food and Beverage merupakan salah satu sektor usaha yang
terus mengalami pertumbuhan. Seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah
penduduk di Indonesia, volume kebutuhan terhadap Food and Beverage pun terus
meningkat. Kecenderungan masyarakat Indonesia untuk menikmati makanan ready
to eat menyebabkan banyak bermunculan restoran-restoran baru dibidang
makanan dan minuman (Marsanti dan Widiarini, 2018). Hal tersebut menyebabkan
banyaknya perusahaan sejenis yang berdiri sehingga timbul persaingan usaha yang
semakin ketat diantara para kompetitor yang menuntut perusahaan untuk lebih
produktif dan bersaing secara global dalam menciptakan sebuah produk
(Sukmahayati, 2021). Peningkatan jumlah perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan tren pertumbuhan yang
signifikan. Pada tahun 2021, terdapat 26 perusahaan makanan dan minuman yang

1277


mailto:wywid@unmas.ac.id

@ Jurnal Emas E-ISSN 2774-3020

(((z42)))  Volume 6 Nomor 6, Juni (2025): 1277-1292
\l.:E_-'--;_;/f DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v6i6.10015

terdaftar di BEI, meningkat dari hanya 18 perusahaan pada tahun 2017 (Wahyuni,
2022).

Perusahaan perlu mengimplementasikan berbagai strategi bisnis guna
memanfaatkan peluang yang tersedia dan mencapai tujuan perusahaan. Hal ini
memerlukan dukungan modal yang substansial untuk mendanai berbagai
kebutuhan operasional perusahaan (Sukmahayati, 2021). Salah satu pilihan adalah
mengonversi perusahaan menjadi perusahaan publik dengan melakukan 2
penawaran saham kepada masyarakat umum (go public). Pasar modal memiliki
peran krusial dalam aktivitas ekonomi suatu negara, terutama dalam sistem
ekonomi pasar. Pasar modal menjadi salah satu pilar kemajuan ekonomi karena
berfungsi sebagai sumber alternatif pendanaan bagi Perusahaan (Hasibuan,
2018:51). Pasar modal sangat berkaitan dengan harga saham dimana Pasar modal
berperan penting dalam menentukan harga saham, menyediakan likuiditas, dan
memfasilitasi pengumpulan dana bagi perusahaan, yang semuanya berkontribusi
pada kesehatan dan kemajuan ekonomi suatu negara. Dalam dunia pasar modal,
harga saham dijadikan barometer dari nilai perusahaan (company value). (Hasnah,
2021).

Pergerakan harga saham suatu perusahaan merupakan indikator penting
dalam evaluasi manajemen perusahaan. Jika harga saham terus meningkat, investor
cenderung percaya bahwa perusahaan berhasil mengelola operasinya dengan baik.
Investor sering menggunakan pergerakan harga saham sebagai ukuran nilai
perusahaan. Kinerja keuangan yang meningkat umumnya mempengaruhi
pergerakan saham di pasar modal. Kepercayaan investor untuk berinvestasi pada
perusahaan tersebut meningkat seiring dengan peningkatan kinerja keuangan yang
dianggap baik oleh investor.

Menurut Lubby (2023) pergerakan saham dipengaruhi oleh dua faktor utama
yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal, juga dikenal sebagai
analisis teknikal, melibatkan studi terhadap perilaku pasar yang tercermin dalam
grafik harga historis dengan tujuan meramalkan pergerakan harga di masa depan. Di
sisi lain, faktor internal, yang dikenal sebagai analisis fundamental, melibatkan
penelitian tentang kondisi ekonomi, industri, dan kinerja perusahaan 3 untuk
menentukan nilai intrinsik saham perusahaan. Analisis fundamental menitikberatkan
pada evaluasi laporan keuangan untuk menilai apakai harga saham tercermin secara
akurat dalam nilai sebenarnya perusahaan. Berikut data perubahan harga saham
(Return Saham) perusahaan sektor Food and Beverage dari tahun 2015 - 2019:

Tabel 1
Pergerakan Return Harga Saham Perusahaan Sektor Food and Beverage
Tahun 2015-2019
‘ No ‘ Kode ‘ Return Saham ‘
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2015 2016 2017 2018 2019
1 ALTO -0,077 0,015 0,176 0,031 -0,005
2 CEKA -0,100 1,000 -0,044 0,066 0,215
3 DLTA -0,333 -0,038 -0,082 0,198 0,236
4 ICBP 0,029 0,273 0,038 0,174 0,067
5 INDF -0,233 0,531 -0,038 -0,023 0,064
6 MLBI -0,315 0,433 0,164 0,170 -0,031
7 MYOR 0,459 0,348 0,228 0,297 -0,218
8 PSDN -0,147 0,098 0,910 -0,250 -0,203
9 ROTI -0,087 0,265 -0,203 -0,059 0,083
10 ULTJ 0,715 -0,284 0,134 0,042 0,244

Sumber : Data olahan (2020)

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat fluktuasi harga saham perusahaan
Food and Beverage dari tahun 2015 hingga 2019. Pada tahun 2016, PT. Wilmar Cahaya
Indonesia Tbk (CEKA) mencatatkan return saham tertinggi, sementara PT. Tri
Banyan Tirta Tbk (ALTO) mengalami return terendah pada 2010. Fluktuasi ini
menunjukkan bahwa return saham tidak dapat dijadikan jaminan hasil investasi,
sehingga investor perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan
harga saham, seperti profitabilitas, struktur modal, dan ukuran perusahaan.

Profitabilitas merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
harga saham. Menurut Venny dan Gunawan (2022), rasio profitabilitas, khususnya
Return on Equity (ROE), menjadi indikator utama dalam menilai kemampuan
perusahaan menghasilkan laba. ROE yang tinggi menunjukkan efisiensi penggunaan
modal dan kemampuan perusahaan memberikan keuntungan bagi pemegang
saham. Beberapa penelitian seperti Fitriani dan Indra (2024) serta Salim dan Firdaus
(2020) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga
saham, meskipun ada juga temuan yang berbeda seperti Utami dan Dermawan
(2018) yang menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh.

Struktur modal juga memainkan peran penting dalam pergerakan harga
saham. Struktur modal, yang mengukur proporsi pendanaan perusahaan melalui
utang dan ekuitas, dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap risiko. Semakin
tinggi rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio/DER), semakin besar pula
risiko yang dihadapi perusahaan, yang dapat menurunkan harga saham. Penelitian
oleh Wahyuni (2022) menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif
terhadap harga saham, meskipun ada juga studi seperti yang dilakukan oleh Ma'ruf
dan Lihan (2024) yang menunjukkan pengaruh positif.

Ukuran perusahaan, yang diproyeksikan melalui total aset atau ekuitas, juga
berpengaruh terhadap harga saham. Perusahaan besar dengan aset yang lebih
banyak dianggap lebih stabil dan kurang berisiko, sehingga cenderung menarik
minat investor. Penelitian oleh Pradanimasi dan Sucipto (2022) serta Winata dkk
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(2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Meskipun demikian, ada penelitian seperti yang dilakukan oleh Sigar
dan Kalangi (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Beberapa penelitian juga menyimpulkan bahwa
profitabilitas dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap harga saham, sementara struktur modal tidak memiliki pengaruh
langsung.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, Adapun yang
dapat dijadikan sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?. (2)
Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan
sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?. (3) Apakah
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan sektor
Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

LITERATUR
Teori Signal (Signalling Theory)

Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange theory) digagas oleh Blau (1964),
teori ini menyatakan bahwa karyawan cenderung mengembangkan hubungan
berkualitas tinggi berdasarkan pada siapa mereka berinteraksi, bagaimana mereka
berinteraksi dan bagaimana pengalaman mereka. Dalam sebuah perusahaan social
exchange teory dapat dilihat dari bagaimana perusahaan memperlakukan karyawan
maka terdapat hubungan pertukaran sosial yang menjanjikan untuk meningkatkan
loyalitas karyawan.

Profitabilitas

Menurut Van Horne dan Wachowicz (2018:50), rasio profitabilitas
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, baik
melalui penjualan maupun melalui investasi yang memberikan pengembalian, serta
melalui penggunaan modal perusahaan itu sendiri. Brigham dan Houston (2018)
menyatakan bahwa profitabilitas merupakan hasil dari kebijakan keuangan dan
keputusan operasional perusahaan secara keseluruhan. Sementara menurut Kasmir
(2019), rasio profitabilitas adalah alat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
meraih keuntungan dan mengukur tingkat efektivitas manajemen. Dalam analisis
rasio profitabilitas, hasilnya akan dianggap lebih baik jika nilainya semakin besar,
sedangkan nilai yang semakin kecil menandakan kondisi yang buruk.

Struktur Modal

Menurut Fahmi (2020), struktur modal mencerminkan perbandingan

finansial antara modal yang diperoleh dari hutang jangka panjang dan modal sendiri
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perusahaan, yang merupakan sumber pembiayaan. Menurut Brigham dan 20
Houston (2018), struktur modal adalah gabungan dari hutang, saham preferen, dan
saham biasa yang digunakan untuk mendanai aset perusahaan. Penetapan target
struktur modal yang optimal merupakan salah satu fungsi kunci dalam manajemen
perusahaan (Nugraha dan Riharjo, 2022). Optimalitas dari struktur modal memiliki
dampak pada nilai perusahaan di mana struktur modal dapat diubah untuk
mencapai nilai perusahaan yang optimal (Telaumbanua dkk, 2021). Oleh karena itu,
memahami konsep Struktur Modal menjadi penting. Jika jumlah hutang jangka
panjang perusahaan melebihi laba ditahan, maka perusahaan dapat mengalami
kerugian besar (Putri, 2021). Pengukuran skala struktur modal dalam penelitian ini
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). DER mencerminkan perbandingan antara
jumlah utang yang dimiliki oleh perusahaan dengan ekuitasnya. Rasio ini
memberikan gambaran proporsi antara modal pinjaman dan modal ekuitas yang
digunakan oleh perusahaan (Oktaviani dan Mulya, 2018).
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan, menurut Nirwanto (2013), adalah tentang seberapa
besar atau kecilnya suatu perusahaan, yang dapat dilihat dari besarnya total aset
dan penjualan. Menurut Nugraha dan Riyadhi (2019), ukuran perusahaan dapat
tercermin dari ukuran aset, khususnya total aset yang dianggap lebih stabil.
Purwanti (2020) menegaskan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin
banyak aset yang dimiliki dan semakin besar dana yang dibutuhkan untuk menjaga
kegiatan operasionalnya. Perusahaan dengan ukuran besar dianggap memiliki risiko
lebih rendah karena lebih mudah mengakses pasar modal. Ukuran perusahaan
secara umum mempengaruhi penilaian investor karena ukuran yang lebih besar
menandakan pengelolaan investasi yang lebih baik, sesuai dengan teori sinyal
positif.
Hipotesis Penelitian
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham

Teori Signaling yang dikemukakan oleh Spemce dalam Munzir dkk (2023)
mengemukakan bahwa informasi terkait kinerja perusahaan, seperti profitabilitas,
berfungsi sebagai sinyal kepada investor tentang kesehatan dan prospek masa
depan perusahaan. Sinyal ini mempengaruhi keputusan investasi karena investor
cenderung menilai perusahaan yang menunjukkan kinerja keuangan yang baik
sebagai entitas yang lebih stabil dan menguntungkan di masa depan (Firdiyanto dan
Sudiyatno, 2024) Profitabilitas mencerminkan kemampuan sebuah perusahaan
dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya. Ketika
profitabilitas meningkat dari periode ke periode, hal ini dianggap sebagai indikasi
kinerja Profiotabilitas (X1) Strukur Modal (X2) Ukuran Perusahaan (X3) Harga Saham
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(Y) 34 perusahaan yang semakin baik serta prospek yang cerah di masa depan.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Rasio Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Harga Saham
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Harga Saham

Teori Signaling mengemukakan bahwa informasi terkait struktur modal
perusahaan berfungsi sebagai sinyal bagi investor mengenai risiko dan potensi
keuntungan Munzir dkk (2023). Struktur modal yang tinggi dapat menunjukkan
bahwa perusahaan lebih bergantung pada utang, yang dapat meningkatkan risiko
finansial. Sebaliknya, struktur modal yang rendah menunjukkan risiko utang yang
lebih kecil dan lebih banyak ekuitas, yang dapat dilihat sebagai indikasi stabilitas
keuangan (Ahyar, 2024). Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H,: Struktur Modal berpengaruh positif terhadap Harga Saham
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham

Teori Signaling mengemukakan bahwa ukuran perusahaan dapat berfungsi
sebagai sinyal positif bagi investor. Perusahaan yang lebih besar, dengan total aset
yang lebih tinggi, sering dianggap lebih stabil dan mampu mengelola risiko dengan
lebih baik (Dewi dan Soedaryono, 2023). Oleh karena itu, ukuran perusahaan yang
besar dapat memberikan sinyal kepada investor tentang kekuatan dan kinerja
perusahaan, yang dapat mempengaruhi keputusan investasi dan harga saham.
Ukuran perusahaan dapat tercermin dari total aset yang tercatat dalam laporan
keuangannya. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, semakin jelas
kemampuannya dalam hal kekayaan dan kinerja yang baik, yang pada gilirannya
menarik minat investor untuk mempercayainya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap harga saham; dengan
kata lain, semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi harga sahamnya.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pradanimasi dan Sucipto
(2022) yang menemukan bahwa hubungan antara ukuran perusahaan dan harga
saham memiliki pengaruh positif yang signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Harga Saham

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses data melalui situs resmi
BEI. Objek penelitian ini adalah Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan,
dan Harga Saham pada perusahaan-perusahaan tersebut. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BElI selama
periode 2021-2023, yang berjumlah 33 perusahaan. Penentuan sampel dilakukan

1282



Jurnal Emas E-ISSN 2774-3020

Volume 6 Nomor 6, Juni (2025): 1277-1292
DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v6i6.10015

[Ty,

dengan teknik purposive sampling, memilih perusahaan yang memenuhi kriteria
tertentu, seperti mempublikasikan laporan tahunan dan mencatatkan laba. Metode
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan memeriksa laporan
keuangan yang tersedia di BEI. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistika Deskriptif

Tabel 2
Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum | Maximum Mean S,td',
Deviation

Harga Saham 99 99,00 11500,00 2506,1010 3006,17204
Profitabilitas 99 0,00 0,86 0,1435 0,12985
Struktur Modal 99 0,06 10,18 0,9309 1,11922
Ukuran 99 13,90 30,73 21,9721 5,46789
Perusahaan

Valid N (listwise) 99

Hasil perhitungan statistik deskriptif pada Tabel 5.1 menunjukkan bahwa
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 99. Variabel Harga Saham memiliki nilai
terendah sebesar 99,00 dan nilai tertinggi sebesar 11.500, dengan nilai rata-rata
2.506 dan standar deviasi 3.006. Variabel Profitabilitas memiliki nilai terendah 0,00
dan nilai tertinggi 0,86, dengan nilai rata-rata 0,1435 dan standar deviasi 0,12985.
Untuk variabel Struktur Modal, nilai terendah yang tercatat adalah 0,06 dan nilai
tertinggi 10,18, dengan nilai rata-rata 0,9309 dan standar deviasi 1,11922. Sementara
itu, variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai terendah 13,90 dan nilai tertinggi
30,73, dengan nilai rata-rata 21,9721 dan standar deviasi 5,46789.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 3
Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 99
Kolmogorov-Smirnov Z 1,272
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,8

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) pada Tabel 3 menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,080.
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Nilai ini lebih besar dari 0,05, maka hal tersebut menunjukkan bahwa data residual
terdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4
Uji Multikolinearitas
Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Profitabilitas 0,983 1,017
Struktur Modal 0,993 1,007
Ukuran Perusahaan 0,989 1,011

Berdasarkan hasil dari uji multikolinearitas Tabel 4 dapat dilihat dan diketahui
bahwa nilai tolerance yang dapat diperoleh dari masingmasing variable lebih besar
dari 0,10. Hasil yang sama dilihat dari nilai (VIF) dalam penelitian ini juga telag
memenuhi syarat lainnya dari uji multikolinearitas ini bahwa nilai dari VIF harus <
10,00. Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antara variable independent di dalam penelitian ini.

3. Uji Heterokedastisitas

Tabel 5
Uji Heterokedastisitas
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 1,178 0,285 4,136 0,000
Profitabilitas 0,073 0,493 0,015 0,147 0,883
Struktur Modal -0,028 0,057 -0,050 -0,485 0,629
Ukuran -0,008 0,012 -0,068 -0,658 0,512
Perusahaan

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser pada tabel
5, menunjukkan bahwa profitabilitas, struktur modal dan ukran perusahaan, masing-
masing memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi

Tabel 6
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 1 0,482 0,232 0,208 1,554
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Uji DurbinWatson (DW-test)
pada Tabel 6, bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model regresi ini. Hal
tersebut ditunjukkan oleh Durbin-Watson (1,554) yang berada di rentang nilai antara
1,5 sampai 2,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini layak dipakai.
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7
Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Stand;rdlze t sig Collinearity
. o . St to t-
Coefficients Coefficients atistics
Model
R Tol
B Std Beta oleranc VIF
Error e
1 (Constant) 8,339 0,541 15,40 0,000
5

Profitabilitas 3,396 0,938 0,328 3,622 0,000 0,983 1,017
Struktur -0,084 0,108 -0,070 -0,779 0,438 0,993 1,007
Modal
Ukuran -0,078 0,022 -0,320 -3,535 0,001 0,989 1,011
Perusahaan

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut: Y = 8,339 + 3,396X1 — 0,084X2 - 0,078X3 + e. Makna dari persamaan ini
adalah:

a. Intercept (Konstanta) sebesar 8,339 menunjukkan harga saham perusahaan
saat semua variabel independen bernilai nol.

b. Koefisien Profitabilitas (X1) sebesar 3,396 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit profitabilitas, harga saham akan naik sebesar 3,396,
dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

c. Koefisien Struktur Modal (X2) sebesar -0,084 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit struktur modal (misalnya, rasio utang terhadap
ekuitas), harga saham diperkirakan akan turun sebesar 0,084.

d. Koefisien Ukuran Perusahaan (X3) sebesar -0,078 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit ukuran perusahaan, harga saham diperkirakan akan
turun sebesar 0,078.

Analisis Korelasi Berganda

Tabel 8
Analisis Korelasi Berganda
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,482° 0,232 0,208 1,19507
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan
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b. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan Table 8, terlihat bahwa nilai R dalam penelitian ini adalah
sebesar 0,482. Nilai ini berada pada rentang nilai 0,40 - 1,000 yang berarti korelasi
yang tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
sangat tinggi antara profitabilitas, stuktur modal dan ukuran perusahaan terhadap
harga salam pada perushaaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2023- 2024.

Analisis Determinasi (R?)

Tabel 9
Uji Determinasi
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,482% 0,232 0,208 1,19507

c. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan

d. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan bahwa nilai nilai R2 sebesar 0,232 atau
23,2%. Hal ini berarti harga saham perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di
BEI dipengaruhi oleh profitabilitas, stuktur modal dan ukuran perusahaan sebesar
23,2%. Sementara 76,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Uji t
Tabel 10
Uji t
Standardi
Unstandardized an :r fze t Si Collinearity
Coefficients . & Statistics
Coefficients
Model Std Toleran
B ' Beta oferanc 1 yir
Error e
(Constant) 8,339 0,541 15,40 0,000
5
Profitabilitas 3,396 0,938 0,328 3,622 0,000 0,983 1,017
Struktur -0,084 0,108 -0,070 -0,779 0,438 0,993 1,007
Modal
Ukuran -0,078 0,022 -0,320 -3,535 0,001 0,989 1,011
Perusahaan

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh nilai t hitung dari variabel profitabilitas
sebesar 3,622 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa variabel profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Variabel struktur modal memperoleh nilai t hitung
sebesar - 0,779 dengan nilai signifikansi sebesar 0,438 > 0,05. Oleh karena itu dapat
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disimpulkan bahwa secara parsial struktur modal tidak berpengaruh secara
signifikan terhada harga saham. Selain itu, variabel ukuran perusahaan meperoleh
nilai t hitung sebesar -3,535 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Profitabilitas Terhadp Harga Saham Perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2023 - 2024

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Food and Beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
profitabilitas perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan
citra positif yang dapat mendorong kenaikan harga saham. Peningkatan laba yang
signifikan cenderung memicu optimisme pasar, yang berdampak pada
meningkatnya permintaan saham dan, akhirnya, harga saham perusahaan. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiabudhi (2022), yang menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Harga Saham Perusahaan Food and Beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2023 - 2024.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Food and Beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien
regresi sebesar -0,779 dan signifikansi t sebesar 0,438, yang lebih besar dari 0,05.
Artinya, peningkatan penggunaan hutang oleh perusahaan menyebabkan beban
keuangan yang lebih besar karena biaya hutang yang harus ditanggung, yang
menjadi sinyal negatif bagi investor dan menyebabkan penurunan harga saham.
Semakin besar hutang perusahaan, semakin berkurang prioritas perusahaan karena
adanya kewajiban biaya hutang. Struktur modal, yang merupakan perbandingan
antara utang dan ekuitas, sering kali dihubungkan dengan teori trade-off, yang
menyarankan perusahaan untuk menyeimbangkan manfaat pajak dari utang dengan
risiko kebangkrutan. Namun, bagi perusahaan di sektor food and beverage, struktur
modal bukanlah faktor utama yang dipertimbangkan oleh investor dalam
pengambilan keputusan investasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hardini dan Mildawati (2021), yang menunjukkan bahwa struktur
modal berpengaruh negatif terhadap harga saham.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham Perusahaan Food and
Beverage yang terdaftar d Bursa Efek Indonesia Tahun 2023 - 2024.
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Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Food
and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan nilai koefisien regresi
sebesar -3,535 dan signifikansi t sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Artinya,
semakin besar ukuran perusahaan, cenderung terjadi penurunan harga saham.
Ukuran perusahaan sering diukur melalui total aset yang dimiliki, dan dalam teori
keuangan, perusahaan yang lebih besar biasanya dianggap lebih stabil karena
memiliki sumber daya yang lebih besar untuk bertahan dalam kondisi ekonomi yang
sulit. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar
di sektor food and beverage justru berpengaruh negatif terhadap harga saham.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradanimas dan Sucipto
(2022), yang juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap harga saham.

SIMPULAN DAN LIMITASI
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
perusahaan sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, di
mana semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, semakin besar daya tariknya
di mata investor, yang pada gilirannya akan meningkatkan harga saham. Sebaliknya,
semakin rendah profitabilitas perusahaan, harga saham cenderung menurun.
Struktur modal, di sisi lain, tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
yang menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya struktur modal tidak menjadi
faktor penentu pergerakan harga saham. Selain itu, ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham, di mana semakin besar
ukuran perusahaan, harga sahamnya justru menurun, sementara perusahaan
dengan ukuran lebih kecil cenderung memiliki harga saham yang lebih tinggi.
Limitasi

Keterbatasan dari penelitian ini adalah menggunakan pendekatan cross-
sectional yang hanya mengamati data pada satu titik waktu, sehingga hasil yang
diperoleh mungkin tidak menggambarkan dinamika yang terjadi dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan
penelitian dengan pendekatan longitudinal untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap harga saham
seiring waktu.
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